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Abstract. The increasing complexity of competition in the healthcare industry requires hospitals to adopt adaptive 

and strategic management practices to enhance organizational competitiveness. This study aims to analyze the 

role of strategic management in improving hospital competitiveness through a Systematic Literature Review (SLR) 

approach. A total of 41 national and international scientific articles published between 2014 and 2025 were 

reviewed, sourced from Scopus, Web of Science, Google Scholar, and Sinta databases, following the PRISMA 

guidelines for literature selection. The synthesis of findings indicates that strategic management plays a 

significant role in strengthening hospital competitiveness through clear strategy formulation, consistent 

implementation, and continuous performance evaluation. Key factors contributing to competitive advantage 

include strategic leadership, adaptive organizational culture, effective human resource management, utilization 

of information technology, and integration between strategic planning and operational processes. The results 

emphasize that hospitals implementing strategic management comprehensively are better equipped to respond to 

environmental dynamics, improve service quality, and sustain competitive advantage in the long term. This study 

highlights the importance of strategic management as a foundational element in modern hospital governance and 

provides a conceptual basis for future empirical research in healthcare management. 

 

Keywords: Competitive Advantage; Healthcare Services; Hospital Competitiveness; Strategic Management; 

Systematic Literature Review. 

 

Abstrak. Persaingan industri pelayanan kesehatan yang semakin kompleks menuntut rumah sakit untuk memiliki 

kemampuan manajerial yang adaptif dan berorientasi strategis guna meningkatkan daya saing organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen strategi dalam meningkatkan daya saing rumah 

sakit melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan terhadap 41 artikel ilmiah 

nasional dan internasional yang dipublikasikan pada periode 2014–2025, yang diperoleh dari basis data Scopus, 

Web of Science, Google Scholar, dan Sinta, dengan mengacu pada prinsip PRISMA dalam proses seleksi literatur. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa manajemen strategi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing 

rumah sakit melalui perumusan strategi yang jelas, implementasi yang konsisten, serta evaluasi kinerja yang 

berkelanjutan. Faktor-faktor utama yang memperkuat daya saing meliputi kepemimpinan strategis, budaya 

organisasi yang adaptif, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

integrasi antara perencanaan strategis dan operasional. Temuan ini menegaskan bahwa manajemen strategi 

merupakan fondasi penting bagi rumah sakit dalam menghadapi dinamika lingkungan eksternal, meningkatkan 

mutu pelayanan, dan mempertahankan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci:  Daya Saing Rumah Sakit; Keunggulan Kompetitif; Manajemen Strategi; Pelayanan Kesehatan; 

Systematic Literature Review. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta mendukung sistem kesehatan 

nasional. Perkembangan teknologi medis dan digitalisasi layanan kesehatan menuntut rumah 

sakit untuk terus beradaptasi terhadap perubahan lingkungan(Sulistyo & Mulyanti, 2023). 

Persaingan antar rumah sakit, baik milik pemerintah maupun swasta, semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah fasilitas pelayanan kesehatan (Widjaja et al., 2024). 

Kondisi tersebut mendorong rumah sakit untuk tidak hanya berfokus pada pelayanan klinis, 
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tetapi juga pada pengelolaan organisasi secara menyeluruh. Rumah sakit yang tidak memiliki 

strategi yang jelas berisiko mengalami penurunan kinerja dan kepercayaan pasien. Manajemen 

strategi menjadi pendekatan penting dalam menentukan arah dan kebijakan organisasi. 

Keunggulan kompetitif diperlukan agar rumah sakit mampu bertahan dalam persaingan yang 

semakin ketat (Al-Hazmy & Subahtiyar, 2025) 

Daya saing rumah sakit mencerminkan kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai 

tambah melalui pelayanan kesehatan yang bermutu dan berorientasi pada pasien. Maulia & 

Hartono (2024) menyatakan bahwa daya saing organisasi dipengaruhi oleh kemampuan 

manajemen dalam mengelola kekuatan internal dan peluang eksternal. Kualitas pelayanan 

rumah sakit tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh 

sistem pelayanan yang efektif dan efisien. Pasien semakin selektif dalam memilih rumah sakit 

berdasarkan reputasi, kualitas layanan, dan pengalaman pelayanan yang diterima. Kondisi ini 

menuntut rumah sakit untuk memiliki strategi yang mampu membedakan diri dari pesaing. 

Manajemen strategi berperan dalam membantu rumah sakit merumuskan kebijakan yang tepat 

sasaran. Strategi yang dirancang dengan baik akan memperkuat posisi kompetitif rumah sakit 

di pasar layanan kesehatan (Wijaya et al., 2025) 

Lingkungan eksternal rumah sakit mengalami perubahan yang cepat akibat 

perkembangan regulasi dan sistem pembiayaan kesehatan nasional. Biantara & Dety Mulyanti 

(2023), menjelaskan bahwa penerapan Jaminan Kesehatan Nasional menuntut rumah sakit 

untuk meningkatkan efisiensi biaya tanpa menurunkan mutu pelayanan. Sistem pembayaran 

berbasis paket mendorong rumah sakit untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara 

efektif. Salim & Mulyeni (2025), menekankan bahwa keselarasan antara strategi dan sistem 

pengukuran kinerja sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. Rumah sakit yang tidak 

mampu menyesuaikan strategi dengan perubahan kebijakan berisiko mengalami penurunan 

kinerja. Oleh karena itu, analisis manajemen strategi menjadi kebutuhan utama dalam 

menghadapi dinamika lingkungan eksternal. Keputusan strategis yang tepat akan membantu 

rumah sakit mempertahankan keberlanjutan organisasi(Purwadhi et al., 2024). 

Sumber daya manusia merupakan faktor strategis yang sangat menentukan mutu 

pelayanan dan daya saing rumah sakit. Satria & Kurniawaty (2024) menyatakan bahwa 

pengelolaan sumber daya manusia secara strategis dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas 

organisasi. Tenaga kesehatan yang kompeten dan profesional berperan penting dalam 

menciptakan pelayanan yang aman dan berkualitas. Mohan et al., (2025), menegaskan bahwa 

kepemimpinan dan perencanaan strategis dalam pengelolaan tenaga kesehatan berpengaruh 

langsung terhadap mutu pelayanan rumah sakit. Manajemen strategi memungkinkan rumah 
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sakit menyusun kebijakan pengembangan kompetensi dan evaluasi kinerja secara sistematis. 

Kualitas interaksi antara tenaga kesehatan dan pasien menjadi indikator penting dalam menilai 

keunggulan rumah sakit. Strategi penguatan sumber daya manusia menjadi elemen utama 

dalam meningkatkan daya saing rumah sakit (Widjaja et al., 2024). 

Analisis manajemen strategi dalam rumah sakit diarahkan untuk merumuskan tujuan 

organisasi yang berorientasi pada peningkatan daya saing dan mutu pelayanan. Tujuan yang 

jelas menjadi pedoman bagi seluruh komponen rumah sakit dalam menjalankan aktivitas 

pelayanan dan manajerial. Melalui analisis strategi, rumah sakit dapat menentukan prioritas 

pengembangan layanan dan peningkatan efisiensi operasional. Perumusan tujuan strategis 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Pencapaian tujuan 

tersebut akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit. Dengan demikian, 

analisis manajemen strategi menjadi landasan penting dalam upaya meningkatkan daya saing 

rumah sakit secara sistematis. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

⁠Manajemen Strategi Rumah Sakit 

Manajemen strategi merupakan pendekatan menyeluruh yang berkaitan dengan 

perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi gagasan serta aktivitas organisasi dalam jangka waktu 

tertentu (Purwadhi et al., 2024). Manajemen strategi mencakup proses pengambilan keputusan 

yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan jangka panjang melalui koordinasi tim kerja, 

pemanfaatan sumber daya secara efisien, serta penerapan taktik yang rasional dan terukur. 

Proses ini melibatkan analisis kondisi internal dan eksternal organisasi, pemantauan 

lingkungan kompetitif, serta pengendalian kinerja agar strategi yang diterapkan tetap relevan 

dan efektif. Manajemen strategi bukan sekadar perencanaan formal, tetapi proses dinamis yang 

menuntut evaluasi dan pengendalian secara terus-menerus guna memastikan organisasi mampu 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Giovanni et al., 2024). 

Manajemen strategi rumah sakit memiliki peran penting dalam menjamin efektivitas 

dan efisiensi pelayanan kesehatan di tengah persaingan yang semakin ketat dan tuntutan 

kualitas layanan yang tinggi. Rumah sakit dituntut untuk merumuskan strategi yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya secara optimal 

(Dianvayani & Mulyanti, 2023). Strategi pemasaran menjadi bagian integral dari manajemen 

rumah sakit, terutama melalui pemanfaatan media digital untuk menjangkau dan 

mempertahankan pasien. Selain itu, pemikiran strategis (strategic thinking), perencanaan 

strategis (strategic planning), dan momentum strategis (strategic momentum) menjadi elemen 
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penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan menjaga keberlanjutan strategi rumah 

sakit (Arviana et al., 2025) 

Fungsi manajemen strategis di rumah sakit mencakup beberapa aspek utama yang 

saling terintegrasi dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Fungsi tersebut meliputi 

(1) pengembangan perencanaan ke depan dengan mempertimbangkan pengalaman masa lalu 

dan kondisi saat ini, (2) pemahaman filosofi manajemen sebagai dasar perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian yang terukur, (3) penuntutan komitmen tinggi dari seluruh 

tenaga kesehatan untuk mencapai tujuan bersama, (4) penyediaan panduan dalam menghadapi 

ketidakpastian dan perubahan melalui kemampuan memprediksi masa depan, serta (5) 

penguatan kerja sama kelompok mengingat kompleksitas profesi di rumah sakit. Kerangka 

kerja manajemen strategis juga menekankan pentingnya komitmen perubahan, penerapan 

paradigma manajemen yang tepat, keberadaan manajer strategi yang kompeten, serta 

konsistensi antar tahapan manajemen agar strategi dapat diimplementasikan secara efektif dan 

berkelanjutan (Maulia & Hartono, 2024). 

Daya Saing Rumah Sakit⁠ ⁠ 

Daya saing rumah sakit merupakan kemampuan organisasi pelayanan kesehatan dalam 

mempertahankan eksistensi, meningkatkan kinerja, serta memenangkan persaingan di tengah 

dinamika industri kesehatan yang semakin kompleks. Daya saing mencerminkan sejauh mana 

rumah sakit mampu memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, aman, terjangkau, dan 

berorientasi pada kebutuhan pasien secara berkelanjutan. Konsep daya saing tidak hanya 

berkaitan dengan aspek finansial, tetapi juga mencakup kualitas layanan medis dan nonmedis, 

efisiensi operasional, reputasi institusi, kepuasan pasien, serta kepercayaan masyarakat. Rumah 

sakit yang memiliki daya saing tinggi umumnya mampu mengelola sumber daya secara 

optimal, menyesuaikan diri terhadap perubahan regulasi dan perkembangan teknologi, serta 

merespons tuntutan mutu dan keselamatan pasien. Selain itu, daya saing juga dipengaruhi oleh 

kemampuan manajemen dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan strategis yang 

mendukung peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh (D. S. Wijaya & Wening, 2024). 

Faktor-faktor utama yang membentuk daya saing rumah sakit meliputi: (1) kualitas dan 

mutu layanan kesehatan yang konsisten, mencakup keselamatan pasien, ketepatan tindakan 

medis, serta pemenuhan standar pelayanan; (2) efektivitas pengelolaan sumber daya rumah 

sakit, terutama sumber daya manusia, kepemimpinan, dan sistem manajemen yang terintegrasi 

untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi; serta (3) kemampuan inovasi dan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi, regulasi, serta dinamika kebutuhan masyarakat. Integrasi 
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ketiga faktor tersebut memungkinkan rumah sakit membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat (Widjaja et al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai studi kepustakaan dengan menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini digunakan untuk menghimpun, menelaah, 

dan mensintesis secara kritis berbagai hasil penelitian yang membahas manajemen strategi 

rumah sakit dalam konteks peningkatan daya saing. SLR memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai konsep, model, dan praktik strategis yang diterapkan rumah 

sakit dalam menghadapi persaingan. Fokus kajian tidak hanya terbatas pada perumusan 

strategi, tetapi juga pada implementasi dan evaluasi strategi yang berdampak pada keunggulan 

kompetitif rumah sakit. Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan sintesis 

pengetahuan yang sistematis dan berbasis bukti dari literatur yang relevan (Azwa et al., 2025) 

Sumber dan Teknik Penelusuran Data 

Sumber data penelitian berasal dari artikel ilmiah yang diperoleh melalui basis data 

akademik nasional dan internasional, yaitu Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan Sinta. 

Basis data internasional digunakan untuk memperoleh perspektif global terkait manajemen 

strategi dan daya saing rumah sakit, sedangkan basis data nasional digunakan untuk memahami 

konteks penerapan strategi di Indonesia. Penelusuran dilakukan secara bertahap menggunakan 

kombinasi kata kunci yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Kata kunci utama yang 

digunakan meliputi “manajemen strategi rumah sakit”, “strategic management in hospitals”, 

“hospital competitiveness”, serta “competitive advantage in healthcare”. Kombinasi kata kunci 

disusun menggunakan operator Boolean untuk memastikan hasil pencarian yang relevan dan 

spesifik. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur 

Literatur yang dimasukkan dalam kajian ini memenuhi beberapa kriteria, yaitu: artikel 

yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2014–2025, membahas manajemen strategi atau 

perencanaan strategis pada rumah sakit, serta mengaitkan strategi tersebut dengan daya saing, 

keunggulan kompetitif, atau kinerja organisasi. Penelitian mencakup rumah sakit pemerintah 

maupun swasta, baik rumah sakit umum maupun khusus. Artikel yang dipilih harus tersedia 

dalam bentuk teks lengkap dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Literatur yang 

dikeluarkan dari kajian ini meliputi artikel yang tidak secara langsung membahas konteks 
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rumah sakit, publikasi non-ilmiah, artikel yang terduplikasi, serta penelitian yang tidak 

menjelaskan metode secara memadai sehingga sulit dievaluasi secara akademik. 

Prosedur Seleksi Literatur 

Seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap yang terstruktur. Tahap awal dimulai 

dengan pengumpulan seluruh artikel hasil pencarian dari basis data yang digunakan. 

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan duplikasi dan penyaringan awal berdasarkan judul serta 

abstrak untuk menilai relevansi topik. Artikel yang lolos tahap awal kemudian ditelaah secara 

menyeluruh melalui pembacaan teks lengkap guna memastikan kesesuaian fokus penelitian, 

konteks rumah sakit, dan kualitas metodologi. Proses seleksi ini dilakukan secara sistematis 

dengan mengacu pada prinsip PRISMA agar setiap tahapan dapat ditelusuri dan 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria selanjutnya 

ditetapkan sebagai bahan utama dalam proses analisis (de Vries et al., 2023). 

Metode Analisis dan Sintesis Literatur 

Analisis literatur dilakukan menggunakan pendekatan tematik, yaitu mengelompokkan 

hasil penelitian berdasarkan pola dan kesamaan isu strategis yang dibahas. Setiap artikel 

dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk strategi yang diterapkan rumah sakit serta dampaknya 

terhadap daya saing. Hasil analisis kemudian disintesis dengan mengintegrasikan temuan lintas 

studi ke dalam tema-tema utama, seperti strategi diferensiasi layanan, efisiensi operasional, 

penguatan sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi. Sintesis ini bertujuan untuk 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran manajemen strategi dalam 

meningkatkan daya saing rumah sakit (Rozali, 2022). 

Validitas dan Keandalan Penelitian 

Validitas penelitian dijaga melalui pemilihan sumber literatur yang berasal dari basis 

data bereputasi serta penerapan kriteria seleksi yang konsisten. Seluruh proses penelusuran, 

seleksi, dan analisis literatur didokumentasikan secara rinci untuk memastikan transparansi. 

Keandalan penelitian diperkuat dengan penerapan prosedur analisis yang sistematis dan 

konsisten dalam pengelompokan tema. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan 

temuan yang objektif, dapat dipercaya, dan relevan sebagai dasar pengembangan kajian 

manajemen strategi rumah sakit. 
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Bagan 1. Prosedur Analisis dan Sintesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan Analisis Literatur 

Penerapan prosedur seleksi literatur secara sistematis dengan pendekatan PRISMA 

menghasilkan 41 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel tersebut diperoleh dari 

basis data Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan Sinta dan membahas manajemen 

strategi rumah sakit dalam kaitannya dengan peningkatan daya saing. Literatur yang dianalisis 

mencakup publikasi berbahasa Indonesia dan Inggris yang terbit pada periode 2014–2025. 

Analisis dilakukan dengan menelaah tujuan penelitian, kerangka konseptual, metode 

Ha Hasil evaluasi teks lengkap 

menunjukkan bahwa: 

 Artikel yang memenuhi kriteria 

kelayakan: n = 86 

 Artikel yang dikeluarkan: n = 

332 

Alasan eksklusi pada tahap ini 

meliputi pembahasan strategi yang 

bersifat umum tanpa konteks rumah 

sakit, keterbatasan analisis terkait 

daya saing organisasi, serta 

metodologi penelitian yang tidak 

dijelaskan secara memadai atau tidak 

Alasan eksklusi pada tahap ini 

meliputi artikel yang tidak 

membahas konteks rumah sakit, 

tidak menyinggung aspek 

manajemen strategi, atau hanya 

berfokus pada aspek klinis tanpa 

keterkaitan dengan daya saing, 

keunggulan kompetitif, atau kinerja 

organisasi rumah sakit. 

Evaluasi teks lengkap (full-text review) dilakukan terhadap 

artikel yang lolos tahap penyaringan awal dengan 

menggunakan kriteria inklusi berikut: 

 Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris. 

 Fokus pada perumusan, implementasi, atau evaluasi 

manajemen strategi di rumah sakit. 

 Mengaitkan strategi manajemen dengan daya saing, 

keunggulan kompetitif, mutu pelayanan, atau kinerja 

organisasi rumah sakit. 

 Artikel tersedia dalam bentuk full-text. 

 Memuat informasi metodologi penelitian dan temuan 

yang dapat dianalisis secara ilmiah. 

Pencarian artikel dilakukan melalui basis data Scopus, 

Web of Science, Google Scholar, dan Sinta dengan 

menggunakan kata kunci yang disesuaikan dengan fokus 

penelitian, yaitu “strategic management”, “hospital 

strategy implementation”, “hospital competitiveness”, 

“competitive advantage of hospitals”, dan “healthcare 

strategic planning”, serta variasi kata kunci terkait 

manajemen rumah sakit dan daya saing organisasi. 

Pencarian dibatasi pada publikasi tahun 2014–2025 

untuk memperoleh literatur yang relevan dan mutakhir 

mengenai penerapan manajemen strategi dalam 

meningkatkan daya saing rumah sakit. Dari proses 

pencarian awal tersebut, diperoleh sebanyak 742 artikel 

(n = 742). 

Tahap penyaringan awal dilakukan dengan menelaah 

judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian artikel 

dengan fokus penelitian, yaitu implementasi manajemen 

strategi dan keterkaitannya dengan daya saing rumah 

sakit. 

 Artikel yang dinilai relevan: n = 418 

 Artikel yang dikeluarkan: n = 324 
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Total artikel yang dianalisis sesuai kriteria inklusi: n 

= 41 
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penelitian, serta temuan utama untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai praktik 

manajemen strategi di rumah sakit. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa manajemen strategi berperan penting dalam 

membentuk keunggulan kompetitif rumah sakit melalui perencanaan yang terarah, 

implementasi yang konsisten, serta evaluasi kinerja yang berkelanjutan. Strategi yang efektif 

umumnya diintegrasikan dengan peningkatan mutu layanan, efisiensi operasional, penguatan 

sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi dan inovasi. Untuk memperjelas pola 

temuan dan kontribusi masing-masing penelitian, hasil pengelompokan artikel berdasarkan 

fokus kajian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Fokus Kajian dan Kontribusi Utama. 

Fokus 

Kajian 

Jumlah 

Studi (n) 

Pendekatan 

Analisis 
Kontribusi Utama 

Relevansi 

Manajerial 

Arah dan 

Perencanaan 

Strategi 

13 Strategic 

Planning, 

Environmental 

Analysis 

Penelitian dalam kelompok ini 

menunjukkan bahwa 

perumusan visi, misi, dan 

tujuan strategis yang jelas 

menjadi landasan utama bagi 

rumah sakit dalam 

menentukan posisi 

kompetitifnya. Analisis 

lingkungan internal dan 

eksternal membantu 

manajemen mengidentifikasi 

peluang diferensiasi layanan 

serta risiko persaingan, 

sehingga strategi yang disusun 

lebih adaptif dan berorientasi 

jangka panjang. 

Menjadi acuan bagi 

manajemen rumah 

sakit dalam 

menyusun rencana 

strategis yang selaras 

dengan dinamika 

lingkungan, serta 

sebagai dasar 

pengambilan 

keputusan kebijakan 

jangka menengah dan 

panjang. 

Implementasi 

Strategi 

Rumah Sakit 

11 Strategy 

Execution, 

Operational 

Management 

Studi-studi ini menegaskan 

bahwa keberhasilan strategi 

sangat ditentukan oleh 

kemampuan rumah sakit 

menerjemahkan rencana 

strategis ke dalam tindakan 

operasional. Implementasi 

strategi yang konsisten 

berkontribusi pada 

peningkatan mutu pelayanan, 

Menekankan 

pentingnya 

koordinasi lintas unit, 

kejelasan peran, dan 

pengendalian 

pelaksanaan strategi 

agar rencana strategis 

dapat diwujudkan 

secara efektif di 

tingkat operasional. 
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efisiensi proses kerja, dan 

diferensiasi layanan unggulan 

yang memperkuat daya saing 

rumah sakit. 

Faktor 

Penentu 

Keberhasilan 

8 Leadership 

Analysis, 

Organizational 

Capability 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepemimpinan strategis, 

budaya organisasi yang 

adaptif, serta kompetensi 

sumber daya manusia 

merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi 

strategi. Rumah sakit dengan 

kapasitas organisasi yang kuat 

lebih mampu 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif secara 

berkelanjutan. 

Memberikan dasar 

bagi pengembangan 

kepemimpinan dan 

peningkatan kapasitas 

SDM sebagai 

investasi strategis 

dalam memperkuat 

daya saing rumah 

sakit. 

Dampak 

terhadap Daya 

Saing 

9 Performance 

Evaluation, 

Comparative 

Analysis 

Penelitian pada kelompok ini 

mengaitkan manajemen 

strategi dengan peningkatan 

reputasi, kepuasan pasien, dan 

posisi kompetitif rumah sakit. 

Strategi yang terintegrasi 

dengan pengelolaan mutu dan 

kinerja organisasi terbukti 

memperkuat keunggulan 

kompetitif rumah sakit di 

tengah persaingan layanan 

kesehatan. 

Menjadikan 

manajemen strategi 

sebagai instrumen 

evaluasi kinerja dan 

penguatan posisi 

pasar rumah sakit 

secara berkelanjutan. 

Selain berdasarkan fokus kajian, distribusi artikel juga dianalisis menurut tahun 

publikasi untuk melihat perkembangan perhatian akademik terhadap topik daya saing rumah 

sakit. Pergeseran fokus dari aspek konseptual menuju implementasi dan evaluasi strategi 

menunjukkan meningkatnya kebutuhan rumah sakit untuk menerapkan strategi yang 

berdampak langsung terhadap keunggulan kompetitif, sebagaimana dirangkum pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi dan Fokus Penelitian. 

Periode 

Publikasi 

Jumlah 

Artikel (n) 
Fokus Dominan Arah Perkembangan Kajian 

2014–2016 5 Konsep dan perencanaan 

strategi 

Penekanan pada perumusan arah strategis 

rumah sakit 

2017–2019 7 Implementasi strategi Integrasi strategi dengan proses 

operasional 

2020–2021 9 Strategi dan daya saing 

rumah sakit 

Fokus pada mutu layanan dan efisiensi 

2022–2023 10 Evaluasi keunggulan 

kompetitif 

Pengukuran dampak strategi terhadap 

daya saing 

2024–2025 10 Keberlanjutan dan inovasi 

strategis 

Strategi sebagai instrumen keberlanjutan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen strategi merupakan elemen kunci dalam 

meningkatkan daya saing rumah sakit. Strategi yang dirumuskan dan diimplementasikan secara 

konsisten, serta didukung oleh kepemimpinan dan kapasitas organisasi yang memadai, terbukti 

memperkuat posisi kompetitif rumah sakit dalam menghadapi dinamika persaingan sektor 

pelayanan kesehatan. 

Pembahasan 

Manajemen strategi dalam konteks rumah sakit dipahami sebagai proses sistematis 

yang mencakup perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan 

organisasi secara berkelanjutan. Rumah sakit sebagai organisasi pelayanan kesehatan 

menghadapi tekanan persaingan yang semakin kompleks akibat perubahan regulasi, tuntutan 

mutu layanan, peningkatan ekspektasi pasien, serta keterbatasan sumber daya yang dimiliki(J. 

Han et al., 2024). Kondisi ini menuntut rumah sakit untuk tidak hanya berorientasi pada aspek 

pelayanan klinis, tetapi juga pada kemampuan manajerial dalam menciptakan keunggulan 

bersaing. Liu et al., (2025), menegaskan bahwa strategi yang tepat memungkinkan organisasi 

membangun posisi kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Pandangan tersebut diperkuat oleh 

Timofeyev et al., (2024), yang menyatakan bahwa strategi berfungsi sebagai alat utama untuk 

mengarahkan organisasi dalam menghadapi dinamika lingkungan. Ndayishimiye et al., (2023), 

juga menekankan pentingnya keterkaitan strategi dengan kinerja organisasi secara menyeluruh 

agar tujuan jangka panjang dapat tercapai secara konsisten. 

Perumusan strategi rumah sakit umumnya diawali dengan analisis lingkungan internal 

dan eksternal guna mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi organisasi. Analisis ini menjadi dasar bagi manajemen dalam menentukan arah 
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strategis yang realistis dan sesuai dengan kapasitas sumber daya rumah sakit(Wongsin et al., 

2025). Santiago et al., (2025) menyatakan bahwa analisis lingkungan yang komprehensif 

membantu organisasi kesehatan dalam mengantisipasi perubahan kebijakan dan kebutuhan 

pasar. Rumah sakit yang secara rutin melakukan evaluasi lingkungan strategis cenderung 

memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menghadapi persaingan (Ștefan et al., 2025). 

Selain itu, Han (2024),menekankan bahwa ketepatan perumusan strategi akan memengaruhi 

efektivitas implementasi dan pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Implementasi strategi menjadi tahapan krusial yang menentukan apakah rencana 

strategis dapat diwujudkan dalam praktik operasional rumah sakit. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kegagalan strategi lebih sering disebabkan oleh lemahnya pelaksanaan 

dibandingkan kesalahan dalam perencanaan. Aburumman et al., (2025), menjelaskan bahwa 

implementasi strategi membutuhkan koordinasi lintas unit, kejelasan peran, serta sistem 

pengendalian yang terstruktur. Dalam konteks rumah sakit, implementasi strategi sering 

berkaitan dengan penyesuaian alur pelayanan, pengelolaan biaya, dan peningkatan efisiensi 

operasional. Almehwari et al., (2024), menemukan bahwa keselarasan antara strategi dan 

proses operasional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi. Temuan 

ini diperkuat oleh penelitian Huebner & Flessa (2022), yang menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi strategi di rumah sakit sangat bergantung pada konsistensi manajerial. 

Kepemimpinan strategis memegang peran penting dalam memastikan keberhasilan 

penerapan manajemen strategi di rumah sakit. Pemimpin berperan sebagai pengarah visi, 

pengambil keputusan strategis, serta penggerak perubahan organisasi di tengah kompleksitas 

pelayanan kesehatan. Ilesanmi et al., (2025), menjelaskan bahwa kepemimpinan yang efektif 

mampu membangun komitmen karyawan terhadap tujuan strategis organisasi. Dalam 

lingkungan rumah sakit yang melibatkan berbagai profesi, kepemimpinan strategis diperlukan 

untuk menyatukan kepentingan klinis dan manajerial. Castel & Dunne (2026), menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan yang mendukung inovasi dan pembelajaran organisasi berpengaruh 

positif terhadap daya saing rumah sakit. Penelitian oleh Abu Al Hijaa (2023), menegaskan 

bahwa kepemimpinan yang kuat meningkatkan keberhasilan implementasi strategi dan kinerja 

organisasi. 

Budaya organisasi menjadi faktor internal yang berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas manajemen strategi di rumah sakit. Budaya yang adaptif mendorong keterbukaan 

terhadap perubahan, kolaborasi antarprofesi, serta orientasi pada mutu dan kinerja organisasi. 

Ding (2024), menyatakan bahwa budaya organisasi yang selaras dengan strategi akan 

memperkuat implementasi kebijakan manajerial. Dalam sektor pelayanan kesehatan, budaya 
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kerja yang mendukung keselamatan pasien dan peningkatan mutu layanan terbukti 

memperkuat posisi kompetitif rumah sakit. Nafari & Rezaei (2022), menemukan bahwa budaya 

organisasi yang positif berkorelasi dengan peningkatan kinerja dan keberlanjutan rumah sakit. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak dapat dipisahkan dari 

keberhasilan manajemen strategi. 

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan 

penerapan strategi rumah sakit. Kompetensi tenaga kesehatan dan tenaga manajerial 

memengaruhi kemampuan organisasi dalam menjalankan strategi secara efektif dan 

berkelanjutan. Mittal et al., (2025), menegaskan bahwa sumber daya yang bernilai, langka, dan 

sulit ditiru dapat menjadi sumber keunggulan bersaing. Dalam konteks rumah sakit, 

pengembangan kompetensi SDM melalui pelatihan berkelanjutan dan sistem manajemen 

kinerja menjadi kebutuhan strategis. Handayani & Kasidin (2022), menunjukkan bahwa 

pengelolaan SDM yang efektif berdampak positif terhadap produktivitas dan kualitas layanan. 

Investasi pada SDM dapat meningkatkan daya saing rumah sakit dalam jangka panjang (Ali 

Mohamad et al., 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi semakin menjadi bagian integral dari manajemen 

strategi rumah sakit. Sistem informasi manajemen rumah sakit mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data, efisiensi proses, serta peningkatan mutu layanan. Mohammadi et al., 

(2023) menyatakan bahwa teknologi informasi yang terintegrasi dengan strategi organisasi 

mampu meningkatkan kinerja dan daya saing. Dalam praktiknya, adopsi teknologi 

memungkinkan rumah sakit mengoptimalkan pengelolaan layanan, keuangan, dan sumber 

daya. Jayadevappa et al., (2023)  menemukan bahwa rumah sakit yang memanfaatkan 

teknologi secara strategis lebih responsif terhadap kebutuhan pasien dan perubahan lingkungan 

eksternal. Penelitian oleh Susilowati et al., (2025) juga menunjukkan bahwa teknologi 

informasi memperkuat implementasi strategi dan efisiensi operasional. 

Evaluasi dan pengendalian strategi diperlukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

strategi tetap berada pada jalur yang telah ditetapkan. Proses evaluasi memungkinkan 

manajemen menilai pencapaian tujuan strategis serta melakukan penyesuaian jika terjadi 

deviasi. Konsep Balanced Scorecard menekankan pentingnya pengukuran kinerja yang 

mencakup aspek finansial dan nonfinansial. Dalam konteks rumah sakit, evaluasi strategi 

membantu menjaga keseimbangan antara mutu layanan, efisiensi operasional, dan posisi 

kompetitif organisasi (Nafari & Rezaei, 2022). Siratham et al., (2025), menyatakan bahwa 

sistem evaluasi yang efektif memperkuat akuntabilitas dan keberlanjutan kinerja rumah sakit. 
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Integrasi antara perencanaan strategis, implementasi operasional, dan evaluasi kinerja 

membentuk siklus manajemen strategi yang berkelanjutan. Rumah sakit yang mampu 

mengelola siklus ini secara konsisten cenderung memiliki daya saing yang lebih kuat 

dibandingkan organisasi yang hanya berfokus pada perencanaan tanpa pengendalian. 

Susilowati et al., (2025), menunjukkan bahwa kesinambungan antar tahapan manajemen 

strategi meningkatkan efektivitas organisasi layanan publik. Temuan serupa juga dikemukakan 

oleh Handayani & Kasidin, (2022), yang menegaskan bahwa integrasi strategi dan kinerja 

menjadi kunci keberhasilan organisasi sektor kesehatan. 

Manajemen strategi yang diterapkan secara komprehensif memungkinkan rumah sakit 

menghadapi dinamika persaingan dan perubahan lingkungan pelayanan kesehatan dengan 

lebih siap. Kejelasan arah strategis, dukungan kepemimpinan, budaya organisasi yang adaptif, 

serta pengelolaan sumber daya yang efektif menjadi fondasi utama dalam meningkatkan daya 

saing rumah sakit secara berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa 

penguatan manajemen strategi perlu menjadi prioritas dalam pengelolaan rumah sakit modern. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam hubungan antara strategi dan kinerja rumah 

sakit dengan pendekatan kuantitatif atau studi longitudinal untuk menangkap dinamika 

implementasi strategi dalam jangka panjang 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil kajian. Pendekatan Systematic Literature Review yang digunakan 

sepenuhnya bergantung pada kualitas dan cakupan artikel yang dianalisis, sehingga temuan 

penelitian sangat dipengaruhi oleh variasi konteks, metode, dan fokus penelitian dari masing-

masing studi. Selain itu, keterbatasan jumlah artikel yang memenuhi kriteria inklusi serta 

dominasi penelitian dari konteks tertentu dapat membatasi generalisasi hasil terhadap seluruh 

tipe rumah sakit. Penelitian ini juga tidak melakukan pengujian empiris secara langsung, 

sehingga hubungan antara manajemen strategi dan daya saing rumah sakit hanya disimpulkan 

berdasarkan sintesis literatur yang ada. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Manajemen strategi terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing 

rumah sakit melalui proses perumusan strategi yang jelas, implementasi yang konsisten, serta 

evaluasi kinerja yang berkelanjutan. Integrasi antara kepemimpinan strategis, budaya 

organisasi yang adaptif, pengelolaan sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi 
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informasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penerapan strategi. Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa rumah sakit yang mampu mengelola manajemen strategi secara 

komprehensif cenderung lebih siap menghadapi dinamika lingkungan pelayanan kesehatan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. 

Saran 

Rumah sakit disarankan untuk memperkuat penerapan manajemen strategi dengan 

menekankan keselarasan antara perencanaan strategis dan pelaksanaan operasional di seluruh 

unit organisasi. Pengembangan kepemimpinan strategis, peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia, serta pemanfaatan teknologi informasi perlu menjadi prioritas untuk mendukung daya 

saing rumah sakit. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris 

dengan data primer agar dapat menguji secara langsung pengaruh manajemen strategi terhadap 

daya saing rumah sakit, serta memperluas konteks penelitian pada berbagai tipe dan kelas 

rumah sakit guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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